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PRESENTASE DAN PENANGANAN KASUS 

RETENSI PLASENTA PADA SAPI POTONG DI WILAYAH 

KECAMATAN GONDANG KABUPATEN NGANJUK 

DI BULAN OKTOBER – DESEMBER 2025 

Luky Satria Nugraha 

RINGKASAN 

Sapi potong sebagai salah satu penyumbang kebutuhan daging di Indonesia. 

Tetapi masih banyak terjadi gangguan reproduksi pada ternak sapi potong. Hal 

tersebut dapat merugikan peternak. Salah satu gangguan reproduksi yang sering 

terjadi adalah retensio plasenta. Retensio plasenta adalah gangguan yang terjadi 

pada plasenta yang tidak dapat keluar dalam jangka waktu lebih dari 8-12 jam 

pasca partus. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui presentase dan 

penanganan pada kasus retensio plasenta pada sapi potong di wilayah kecamatan 

Gondang, Kabupaten Nganjuk di bulan Oktober-Desember 2025. Metode yang 

digunakan adalah wawancara kepada peternak, observasi dan dokumentasi. Hasil 

dari penelitian ini dalah sebanyak 6 kasus retensio plasenta yang terjadi pada 

bulan Oktober hingga Desember 2025. Presentase kasus retensio plasenta pada 

ternak sapi di kecamatan Gondang 0,08% selama 3 bulan. Penyebab terjadinya 

retensio plasenta dipengaruhi oleh beberapa aspek seperti sistem pemeliharaan, 

kebersihan, pakan dan manajemen kesehatan. Selain itu juga dipengaruhi oleh 

faktor lain yaitu usia induk, kurangnya hormon kelahiran, perubahan musim, 

kematian janin, distokia dan kelemahan fisik. Penanganan retensio plasenta dapat 

dilakukan dengan metode manual removal. Tindakan ini dilakukan dengan 

hati-hati melepas ikatan antara kotiledon dan karankula. Setelah plasenta berhasil 

terlepas, diberikan terapi analgesik, antipiretik, vitamin dan antibiotik. 

 

Kata Kunci : Gangguan reproduksi, Retensio Plasenta, Sapi potong, Nganjuk 
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PERCENTAGE AND MANAGEMENT OF RETAINED PLACENTA CASE 

IN BEEF CATTLE IN GONDANG DISTRICT, NGANJUK REGENCY, 

FROM OCTOBER TO DECEMBER 2025 

 

Luky Satria Nugraha 

SUMMARY 

Beef cattle are one of the contributors to meat supply in Indonesia. However, 

reproductive disorders are still frequently found in beef cattle. These conditions 

can cause economic losses for farmers. One of the most common reproductive 

disorders is retained placenta. Retained placenta is a condition in which the 

placenta fails to be expelled within more than 8–12 hours postpartum. The 

purpose of this study was to determine the percentage and management of 

retained placenta cases in beef cattle in Gondang District, Nganjuk Regency, from 

October to December 2025. The methods used in this study were interviews with 

farmers, observation, and documentation. The results of this study showed that 

there were 6 cases of retained placenta occurring between October and December 

2025. The percentage of retained placenta cases in beef cattle in Gondang District 

was 0.08% over the three-month period. The occurrence of retained placenta is 

influenced by several factors, including management systems, hygiene, feed, and 

health management. In addition, other factors such as the age of the dam, 

insufficient parturition hormones, seasonal changes, fetal death, dystocia, and 

physical weakness also contribute to this condition. Management of retained 

placenta can be carried out using the manual removal method. This procedure is 

performed carefully by separating the attachment between the cotyledon and 

caruncle. After the placenta is successfully removed, therapy with analgesics, 

antipyretics, vitamins, and antibiotics is administered. 
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